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ABSTRAK
ALAN DAHLAN: “Pengaruh Penerapan Tes Formatif Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Datar
Segiempat Kelas VII Di SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon”
Pada dunia pendidikan persekolahan, matematika termasuk ke dalam
salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah. Sehingga penting bagi siswa
untuk mempelajari matematika. Akan tetapi, siswa mempelajari matematika
masih kurang dalam hal mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan,
mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang
mungkin, mengidentifikasi kesimpulan, mengidentifikasi alasan yang dinyatakan,
kemampuan memberi alasan serta ikut terlibat dalam menyimpulkan. Akibatnya
kemungkinan kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji respon siswa terhadap
penerapan tes formatif dan untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa
setelah diterapkan tes formatif. Selain itu, penelitian ini untuk mengkaji seberapa
besar pengaruh penerapan tes formatif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada pokok bahasan bangun datar segiempat kelas VII di SMP PUI Gegesik
Kabupaten Cirebon.
Tes formatif merupakan tes yang diselenggarakan ditengah-tengah
program pengajaran bahkan dapat dilaksanakan setelah selesai proses
pembelajaran dalam rangka mengumpulkan data/informasi mengenai kualitas
proses pembelajaran. Dengan pemberian tes formatif, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon
berjumlah 224 siswa. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan cluster
random sampling dan didapat kelas VII F dengan jumlah 36 siswa. Pengumpulan
data menggunakan angket dan tes.
Hasil penelitian menggunakan SPSS versi 16.0 didapat nilai uji hipotesis
menunjukan bahwa thitung adalah 2,805. Nilai ttabel adalah 2,032. Dapat
disimpulkan bahwa thitung > t tabel yaitu 2,805 > 2,032 yang berarti bahwa Hipotesis
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penerapan tes formatif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kelinieran
regresi pada Anova F = 7,886 dengan nilai signifikansi sebesar 0.008. Oleh karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka regresi dapat dipakai untuk
mengetahui pengaruh penerapan tes formatif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Persamaan regresinya = 9.907 + 1,058 . Ini berarti jika tanpa
penerapan tes formatif maka kemampuan sebesar 9,907 dan koefisien regresi
sebesar 1,058 menyatakan bahwa setiap penerapan tes formatif akan
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 1,058.
Kata Kunci: penerapan tes formatif, kemampuan berpikir kritis siswa.
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A. Latar Belakang Masalah
Usaha dalam membangun kualitas kehidupan manusia melalui
dunia pendidikan persekolahan senantiasa terus dilakukan serta tidak akan
berhenti selama manusia masih ada. Ada beberapa faktor yang terlibat
dalam keberhasilan atau ketidakberhasilan suatu pendidikan, seperti:
sarana, siswa, guru, kurikulum dan evaluasi. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Mulyana (2004: 113) berhasil tidaknya suatu upaya pendidikan tentu
melibatkan berbagai faktor mulai dari tataran makro sampai mikro yang
secara administratif mencakup aspek-aspek terkait seperti kebijakan
pendidikan, sarana, kurikulum, guru, siswa, dan evaluasi.
Dari penjelasan di atas tersebut, evaluasi termasuk ke dalam salah
satu faktor mengenai berhasil tidaknya suatu pendidikan. Evaluasi
merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari informasi yang berarti
untuk pengambilan sebuah keputusan melalui kegiatan menganalisis dan
menafsirkan data mengenai proses dan hasil peserta didik yang
dilaksanakan secara terus menerus dan teratur. Hal ini senada dengan
pendapat Nasih dan Kholidah (2009: 154) yang menyatakan bahwa
evaluasi (penilaian) merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta
didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
Guru atau pengajar diharuskan untuk melakukan evaluasi dalam
proses pembelajarannya. Karena untuk mengukur tentang berhasil atau
tidaknya kegiatan atau proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini
dapat dilihat melalui hasil yang dicapai oleh peserta didik yang
menunjukan keberhasilan pendidik dalam mengelola kegiatan tersebut.
Pada dunia pendidikan persekolahan, matematika termasuk ke
dalam salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari mulai sekolah dasar.
1
2Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern sehingga mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama
(Permendiknas, 2006).
Kemampuan berpikir siswa ditekankan pada teori Vygotskian yang
menyatakan bahwa pendidik harus mencoba untuk membantu peserta didik
terlibat dalam pemikiran tingkat tinggi yang lebih tinggi melalui bantuan
terstruktur, selain itu indikator berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis.
Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang
dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Menurut
Rogoff (Sunaryo, 2011: 25) mengemukakan bahwa banyak pendidik
tertarik dengan ide magang kognitif, sebuah istilah yang merujuk pada
proses di mana para pendidik memberi tugas dalam belajar berdasarkan
kondisi terstruktur sedemikian rupa bahwa pelajar memperoleh dukungan
dan keuntungan dalam kapasitasnya untuk menyelesaikan masalah secara
mandiri.
Dengan demikian, begitu sangat penting kemampuan berpikir kritis
dalam matematika. Namun kenyataan di lapangan menunjukan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih jauh dari apa yang diharapkan atau
bisa dikatakan masih rendah. Hasil study Progamme for International
Student Assesment (PISA) tahun 2009 untuk siswa SLTP/SMA/SMK se-
indonesia, menyatakan bahwa Indonesia menempati urutan ke-61 dari 65
negara pesertanya. Siswa tersebut hanya mampu menguasai matematika
sebatas memecahkan satu permasalahan sederhana, mereka belum mampu
menyelesaikan masalah yang kompleks dan masalah yang rumit.
Umumnya kebanyakan orang tidak mau berpikir panjang dan kritis
terhadap situasi maupun permasalahan yang terjadi. Seringkali hanya
menerima begitu saja informasi yang disampaikan orang lain tanpa
3memikirkan terlebih dahulu kebenarannya. Faktanya, kemampuan berpikir
kritis itu merupakan bagian vital yang perlu dibangun dan dilatih dalam
kehidupan sehari-hari. Semakin melatih kemampuan berpikir kritis, maka
akan semakin tajam dan peka terhadap segala bentuk informasi yang
diterima.
Untuk memperoleh hasil belajar siswa, antara individu yang satu
dengan yang lainnya tentu berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan
individu tersebut maka perlu diciptakan alat untuk mendiagnosis atau
mengukur keadaan individu, dan alat pengukur itulah yang lazim disebut
tes. Dengan alat pengukur tes tersebut, maka orang akan berhasil
mengetahui adanya perbedaan antar individu. Karena adanya aspek psikis
yang berbeda-beda yang dapat membedakan individu yang satu dengan
individu yang lain, maka kemudian timbul pula bermacam-macam tes
(Sudijono, 1996: 65-66).
Salah satu dari berbagai macam tes itu adalah tes formatif. Tes
formatif yaitu tes yang diberikan sesudah satu kegiatan belajar
diselesaikan yang bertujuan untuk mengumpulkan data/informasi tentang
kualitas proses pembelajaran tersebut (Asmawi Zainul & Noehi Nasution,
2005 : 36). Sedangkan menurut Suharsimi tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi
Arikunto, 2003 : 53).
Berdasarkan pertemuan dengan guru matematika di sekolah SMP
PUI Gegesik Kabupaten Cirebon. Peneliti memperoleh informasi yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan di sekolah SMP PUI
Gegesik Kabupaten Cirebon. Informasi yang berhasil peneliti peroleh
diantaranya: peserta didik masih kurang dalam hal (mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan, mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang mungkin, mengidentifikasi kesimpulan,
mengidentifikasi alasan yang dinyatakan, kemampuan memberi alasan
serta ikut terlibat dalam menyimpulkan).
4Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mencoba meneliti
mengenai penerapan tes formatif yang dilaksanakan pada setiap beberapa
sub pokok bahasan. Karena dengan dilaksanakannya penerapan tes
formatif pada setiap beberapa sub pokok bahasan, peserta didik mengulas
kembali materi yang sudah diajarkan oleh gurunya sehingga dalam
mengerjakan tes yang diberikan oleh gurunya bisa mendapatkan hasil yang
baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Tes Formatif
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas VII SMP PUI
Gegesik Kabupaten Cirebon”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
penulis telah mengidentifikasi beberapa masalah yang berhubungan
dengan “Pengaruh Penerapan Tes Formatif Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VII di SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon”
diantaranya adalah: peserta didik masih kurang dalam hal
(mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, mengidentifikasi kriteria-
kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin,
mengidentifikasi kesimpulan, mengidentifikasi alasan yang dinyatakan,
kemampuan memberi alasan serta ikut terlibat dalam menyimpulkan)
1. Peserta didik masih kurang dalam mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan.
2. Peserta didik masih kurang dalam mengidentifikasi kriteria-kriteria
untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin.
3. Peserta didik masih kurang dalam mengidentifikasi kesimpulan serta
ikut terlibat dalam menyimpulkan.
4. Peserta didik masih kurang dalam mengidentifikasi alasan yang
dinyatakan.
55. Adanya kesulitan peserta didik dalam hal kemampuan memberi
alasan.
6. Kurangnya respon siswa terhadap penerapan tes formatif pada
pembelajaran matematika.
7. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
matematika.
8. Adanya keterkaitan pengaruh penerapan tes formatif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok  bahasan bangun datar
segiempat di kelas VII SMP PUI Gegesik kabupaten Cirebon.
C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang dikemukakan sebagai identifikasi masalah
seperti tersebut di atas tidak mungkin dapat dilakukan penelitian hanya
dalam satu kesempatan, hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu,
biaya, dan wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti.
Sehingga, penelitian ini pun dibatasi pada ruang lingkup Pengaruh
Penerapan Test Formatif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
kelas VII di SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon, sebagai berikut :
1. Tes formatif yang diberikan pada setiap akhir program satuan
pengajaran dengan pemberian post test. Dalam materi bangun datar
segiempat ini, peneliti mengadakan tes formatif sebanyak tiga kali
yaitu: tes formatif persegi dan persegipanjang, tes formatif
jajargenjang dan belah ketupat, tes formatif trapesium dan layang-
layang.
2. Respon siswa terhadap penerapan tes formatif kelas VII di SMP PUI
Gegesik Kabupaten Cirebon.
3. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII di SMP PUI Gegesik
Kabupaten Cirebon mengenai cara berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi bangun datar
segiempat.
64. Indikator dari kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan
siswa memokuskan pertanyaan, kemampuan menganalisis argument,
kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan
pertanyaan yang menantang, kemampuan mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber, kemampuan mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi.
5. Pengaruh Penerapan Tes Formatif Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa kelas VII di SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini
merumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut:
1. Sejauhmana respon siswa terhadap penerapan tes formatif kelas VII di
SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon?
2. Sejauhmana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII di SMP PUI
Gegesik Kabupaten Cirebon?
3. Seberapa besar pengaruh penerapan tes formatif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII di SMP PUI Gegesik Kabupaten
Cirebon?
E. Tujuan Penelitian
Dari pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan tes formatif kelas
VII di SMP PUI Gegesik Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII di SMP
PUI Gegesik Kabupaten Cirebon.
3. Untuk mengkaji Pengaruh Penerapan Tes Formatif Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VII di SMP PUI Gegesik
Kabupaten Cirebon.
7F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini antara lain :
1. Secara Teoritis
Secara umum penelitian ini berharap dapat memberikan
sumbangan kepada dunia pendidikan dalam proses pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan ketepatan penerapan post test serta
berbagai kemampuan berpikir siswa dalam menguasai materi
matematika, salah satunya kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa, diharapkan dengan selalu aktif mengikuti pembelajaran
matematika sehingga akan berdampak pada meningkatnya
kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Bagi guru, dapat mengembangkan dan memberikan tes serta ragam
evaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
c. Bagi sekolah / lembaga, dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah atau lembaga serta meningkatkan kualitas
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